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Latar belakang :

Sistitis adalah infeksi oleh bakteri pada kandung kemih atau saluran urine
bagian bawah. Sistitis terjadi dimana urine yang steril pada saluran kemih bagian
bawah (urethrae dan kandung kemih) terinfeksi oleh bakteri dan terjadi iritasi dan
inflamasi di sana. Lebih dari 90% kasus sistitis disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli, bakteri yang secara normal dapat ditemukan di usus. dan antara
20 sampai 40% wanita dapat terjadi sistitis dalam kehidupannya. Sedangkan
kebersihan alat kelamin merupakan salah satu dari beberapa kondisi yang
memudahkan bakteri berkembang di urethrae, kondisi ini sering terjadi pada
wanita, hal ini dikarenakan pada wanita urethrae lebih pendek daripada pria.
Tujuan :

Untuk mengetahui gejala klinik dari sistitis, pathogenesis penyakit, dan untuk
pencegahan dengan terapi obat-obatan.

Kesimpulan :

Dengan pendekatan diagnosis yang baik kita dapat menyembuhkan sistitis
sedini mungkin.
Saran :

Pencegahan yang tepat dan cepat pada sistitis dapat menurunkan insidensi

sistitis di Indonesia khususnya.
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ABSTRACT

CYSTITIS

Threefena Rosalin, 2003. Tutor : Freddy Tumewu A., dr.,MS

Background :

Cystitis is an inflammation of the urinary bladder and urethrae. Cystitis
occurs when the normally sterile lower urinary tract ( urethrae and bladder ) was
infected by bacteria and became irritated and inflammed. Over 90% of cases of
cystitis is caused by Escherichia coli, a bacterium normally found in the intestine.
Normally, the urethra and bladder have no bacteria, and between 20 to 40 per
cent of women will get cystitis in their lifetime. Toilet hygiene is one of them
conditions that may make it easier for the bacteria to travel through the urethrae,
it especially happens to females, beca;lse as they have a shorter urethrae than
males.

Objectives :

To knowing the signs of the cystitis, pathogenic mechanism, so that it can be
prevented by medical therapy.
Conclusion :

With better approach to diagnosis we can cure cystitis as early as possible.
Recomendation :

With a better knowledge to the pathogenesis of cystitis, the incidence cystitis

in Indonesia can be decreased.
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